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PENENTUAN ORIENTASI JURUS REKAHAN
DENGAN METODE RESISTIVITAS SEMU AZIMUT?

Gatot Yuliyanto?, Tony Yulianto?

RINGKASAN

Metode resistivitas semu azimut merupakan pengembangan mutakhir dari
metode resistivitas konvensional. Pengukuran resistivitas dengan metode resistivitas
sernu azimut dilakukan dengan memutar susunan elektroda hingga 180° atau 360° pada
seiumlah  azimut arah untuk menentukan variasi resistivitas semu terhadap
orientasinya. Resistivitas semu untuk spasi elektroda pengukuran tertentu kemudian
diplotkan ke datam diagram polar. Pada penelitian ini efektifitas metode resistivitas
semy azimut digunakan dalam penentuan arah jurus rekahan serta sifat homogenitas
dan ketak-isotropan massa batuaii.

Pada penelitian ini digunakan konfigurasi bentangan persegi. Pemilihan konfigurasi
ini didasarkan pada alasan respon sinval yang paling baik dan resolusi struktur
horisontal yang paling tinggi di antara konfigurasi lainnya serta sensitivitas terhadap
ketak-homogenan permukaan yang cukup tinggi.

Dari penelitian penentuan jurus rekahan dengan metode resistivitas semu azimuft
ini diperoleh kesimpulan bahwa rekahan di lokast penetitian mempunyai jurus 45° NE,
dengan prosentase ketak-isotropan batuan + 68,18 % dan koefisien ketak-isotropan
batuan 1,04 serta dari empat spasi elektroda yang digunakan dalam penelitian yaitu
3,0 meter, 4,2 meter, 6,0 meter dan 8,5 meter, indeks homogenitas terbesar
diperoleh pada spasi elektroda 6,0 meter yaitu 1,51 yang mempunyai pola resistivitas
semu azimut pada diagram polar yang berbeda dengan lainnya.

Kata kuci: resistivitas semu azimut, ketak-iostropan, homogenitas
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DETERMINATION OF FRACTURES STRIKE ORIENTATION
BY USING AZIMUTHAL APPARENT-RESISTIVITY METHOD'

Gatot Yulivanto®, Tony Yulianto?

SUMMARY

Azimuthal apparent resistivity method is one of developing conventional
resistivity methods. The measurements are made by rotating an electrode array
through 180° or 260° and taking measurements along a sufficient number of azimuths
to define any variation of apparent resistivity with orientation. The apparent
resistivity for any one electrode spacing are then plotted in a polar diagram. In this
research, the effectiveness of azimuthal agpparent resistivity is used to determine

fracture strike orientation, rockmass homogeneity and anisotropy.

This research used square array configuration based on it has the best signal
response and the highest horizontal structure resolution than other configurations.

This method has good enough sensitivity to surface inhomaogeneity, too.

The result of this research show that fractures on location have 45° NE
strike with rockmass anisotropy + 68.18 % and anisotropy coefficient 1.04. From

homogeneity index 1.51 shawn at spacing of 6.0 meter.

Keywords: azimuthal apparent resistivity, anisotropy, homogeneity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metode resistivitas semu azimut merupakan pengembangan mutakhir dari
metode resistivitas konvensional, Pengukuran resistivitas dengan metode resistivitas
semu azimut dilakukan dengan memutar susunan elektroda hingga 180° atau 360° pada
sejumiah  azimut arah untuk  menentukan varfasi resistivitas semu terhadap
orientasinya. Pada metode ini terdapat dua keadsan, yang pertama; resistivitas semu
bervariasi terhadap orfentasi susunan elektroda tetapi tidak tergantung pada koordinat
{Bolshakov dkk, 1997), yang mengasumsikan bumi homogen dan tak-isotrop, sedangkan
kasus kedua resistivitas semu bergantung pada koordinat dan orientasi susunan
etektrode (Habberjam dan Watking, 1967) vang mengasumsikan bumi tak-homogen dan
tak-isotrop.

Mayoritas pengukuran resitivitas semu azimut dilakukan untuk menyelidiki
perekahan sub-vertikal massa batuan, Beberapa penelitian yang telah berhasil dengan
sukses mengukur orientasi jurus rekahan antara lain Leonard dan Meyer (1984) yang
menernukan korelasi antara orientasi sumbu-sumbu mayor diagram elips resistivitas
semu dengan arah pengukuran pada batuan-batuan dolomit dan kalsit, Skjernaa dan
Jogersen (1994) vang mempublikasikan hal yang sama untuk batuan gneiss dan granit
serta Cohn dah Rudman (1995) dalam penyelidikannya menentukan pola-pola rekahan
lokal pada batuan karst.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji efektifitas metode resistivitas semu
azimut dalam penentuan arah jurus rekahan atau patahan

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian inf bermanfaat untuk pengembangan metode-metode geofisika lebth
lanjut terutama metode geolistrik dalam implementasinya yang berkaitan dengan
aspek pengelolaan lingkungan terutama dalam mitigast bencana alam seperti bencana

tanah longsor,
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